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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pembelajaran materi 

barisan dan deret dengan based learning. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskripsi kualitiatif. Subjek penelitiannya adalah kelas X dengan 

jumlah siswa 18 . Instrumen penelitian  adalah tes dan lembar observasi. 

Hasil penelitian adalah penilaian hasil belajar terdapat 17 % kategori baik,  

78%  kategori sangat baik  dan  5%. J Sedangkan  hasil tentang kemampuan 

keterampilan rata-rata siswa yang berada dalam kategori tinggi. Dan sikap 

yang diperoleh dalam kategori baik 

  

Kata Kunci: hasil belajar, problem based  learning 

 

Abstract: The purpose of this study is to describe the learning material for 

sequences and series with based learning. This type of research is a 

qualitative description research. The research subject was class X with 18 

students. The research instruments are tests and observation sheets. The 

results of the research are the assessment of learning outcomes there are 

17% good category, 78% very good category and 5%. J While the results 

regarding the average skill ability of students who are in the high category. 

And the attitude obtained is in the good categorygood category 

 

Keywords: content, formatting, article.   

 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan mempunyai 

peranan yang sangat menentukan 

bagi perkembangan dan perwujudan 

diri individu, terutama bagi 

pembangunan bangsa dan negara 

(Pasaribu, 2020). Jenjang Pendidikan 

di Indonesia mulai jenjang 

pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, pendidikan menengah 

lanjutan dan pendidikan tinggi.  

Salah satu bentuk pendidikan 

menengah lanjutan yaitu Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) 

merupakan lembaga pendidikan yang 

menghasilkan pekerja teknik tingkat 

menengah, yang dibutuhkan oleh 

dunia Industri atau dunia usaha. 

Lulusan SMK yang bermutu ditandai 

dengan kopetensi siswa sebagai 

pekerja teknik yang relevan dengan 

kebutuhan industri. Untuk dapat 

mewujudkan siswa yang bermutu, 

guru sangat berperan penting sebagai 

pendidik yang melaksanakan proses 

pembelajaran. (Aldila & Mukhaiyar, 

2020). 

 

mailto:febri.purwanto09@gmail.com1
mailto:criztine.ahmada@gmail.com2
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Kemampuan guru sebagai 

salah satu usaha meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah dimana guru 

merupakan elemen di sekolah yang 

secara langsung dan aktif 

bersinggungan dengan siswa, 

kemampuan yang dimaksud adalah 

kemampuan mengajar dengan 

menerapkan model pembelajaran 

yang tepat, efesien dan 

efektif.(Djonomiarjo, 2020). 

Salah satu mata pelajaran 

wajib di SMK adalah matematika. 

Matematika, juga sangat penting dan 

berperan dalam hal meningkatkan 

kemampuan berfikir dan berlogika 

bagi para siswa, sehingga 

matematika sebetulnya sangat 

bermanfaat untuk menjadi alat bantu 

dan pelayanan ilmu baik teoritis 

maupun secara praktis yang juga 

dapat digunakan untuk memecahkan 

permasalahan sehari-hari sebagai 

bentuk aplikasi matematika (Tarigan, 

2012; Widiawati & Sofyan, 2013; 

Afriansyah, 2015). 

Berdasarkan hasil observasi 

di SMK PGRI 4 Kota blitar  

diperoleh hasil sebgai berikut: 

1. Siswa mengalami kesulitan materi 

barisan dan deret aritmatika pada 

tahun ajaran 2020/ 2021. 

2. Siswa kurang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran yang sedang 

berlangsung. 

3. Kurang aktifnya siswa bertanya 

kepada guru jika siswa yang 

bersangkutan mengalami kesulitan 

saat menerima pembelajaran. 

4. Kurangnya komunikasi dan 

interaksi dengan teman jika ada 

kesulitan pada materi tersebut.  

Salah satu pembelajaran yang 

mengefektifkan siswa adalah 

pembelajaran Problem Based 

Learning. Problem based learning 

(PBL) sebagai salah satu model 

pembelajaran memiliki ciri khas 

yaitu selalu dimulai dan berpusat 

pada masalah. Di dalam PBL para 

siswa dapat bekerja di dalam 

kelompok-kelompok kecil dan harus 

mengidentifikasi apa yang mereka 

ketahui serta apa yang mereka tidak 

ketahui dan harus belajar untuk 

memecahkan suatu masalah. Peran 

utama dari dosen untuk memudahkan 

proses kelompok dan belajar, bukan 

untuk menyediakan jawaban secara 

langsung. Dalam (Heikkilä & 

Maijala, 2016),PBL merupakan 

model pembelajaran yang 

menginisiasi siswa dengan 

menghadirkan sebuah masalah agar 

diselesaikan oleh siswa(Shofiyah & 

Wulandari, 2018). 

Penelitian tentang 

pembelajaran barisan dan deret 

aritmatika sudah banyak yang 

melakukan yaitu (Nurtanto & 

Sofyan, 2015) Hasil penelitian 

menunjukkan sebagai berikut: (1) 

keaktifan siswa meningkat sebesar 

11,20%; (2) keaktifan siswa kategori 

sangat tinggi sebanyak 36 siswa dan 

kategori tinggi sebanyak 3 siswa; (3) 

hasil belajar siswa aspek kognitif, 

psikomotor, dan afektif mengalami 

peningkatan masing-masing sebesar 

5,32%, 5,03%, dan 2,05%; dan (4) 

hasil belajar siswa aspek kognitif, 

psikomotor dan afektif yang 

mencapai kompetensi minimal 

masing- masing sebanyak 36 siswa 
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(92,31%), 36 siswa (92,31%), dan 38 

siswa (97,40%) dari 39 jumlah siswa 

melalui penerapan problem-based 

learning. 

Selain itu penelitian oleh 

(Widayanti & Dwi Nur’aini, 2020) 

diperoleh hasil besarnya ketuntasan 

hasil belajar matematika siswa pada 

siklus I sebesar 54,84% dan pada 

siklus II sebesar 80%. Hasil belajar 

pada kedua siklus menunjukkan 

bahwa ketuntasan klasikal hasil 

belajar sudah memenuhi indikator 

yang telah ditetapkan yakni lebih 

dari atau sama dengan 75% dari 

keseluruhan jumlah siswa yang 

mengikuti tes akhir siklus mengalami 

ketuntasan belajar. Selain itu, 

terdapat juga peningkatan aktivitas 

siswa pada siklus I dan siklus II 

berturut-turut sebesar 41,93% dan 

87,10%. 

Sedangkan penelitian 

(Djonomiarjo, 2020) menyebutkan 

bahwa penelitian dilakukan ternyata 

hasil belajar pada kelas yang 

menggunakan model pembelajaran 

PBL 81,14 lebih tinggi dari pada 

kelas yang menggunakan model 

pembelajaran Konvensional 76,98. 

Berdasarkan uji statistik diperoleh 

thitung 2,4046 dan ttabel 1,9893. 

Karena nilai thitung > ttabel (2,4046 

> 1,9893) berarti maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima.  

Berdasakan hal tersebut maka 

peneliti merasa perlu untuk 

mengadakan penelitian tentang 

pembelajaran PBL di SMK, hal ini 

diharapkan dapat memberikan 

gambaran pada guru SMK untuk 

mengevalusi pembelajaran sehingga 

dapat memberikan gambaran 

pembeljaran yang akan datang. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif deskriptif.. 

Menurut (Sugiono, 2016), definisi 

penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, 

pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposif, teknik 

penggabungan dengan triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat 

induktif atau kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada 

generalisasi. 

(Sugiono, 2016) 

mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas. Pada penelitian ini 

teknik analisis data yang dilakukan 

adalah diawali dengan mereduksi 

data Dari Data Tes Dan Hasil 

Wawancara, Selanjutnya  Penyajian 

Hasil Reduksi Dan Penarikan 

Kesimpulan. 

Lokasi Penelitian Ini Di Smk 

Pgri 4 Kota Blitar. Subjek 

Penelitiannnya 18 Siswa Yang 

Terdiri Dari 2 Siswa Laki-Laki Dan 

16 Siswa Perempuan. Instrumen 

Penelitian Ini Terdiri Dari Tes, 

Lembar Observasi Dan Angket. 
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Teknik Analisis Data Mengungakan 

Teknik Triangulasi Yaitu Dengan 

Membandingkan Hasil Tes. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Siswa SMK PGRI 4 Kelas X 

AK L yang menjadi subjek penelitian 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Data Siswa Kelas X AKL 

No. No. Induk Nama Lengkap Kemampuan 

1 1.13.3.10.2 Agus Yuda P. Sedang 

2 1.13.3.10.3 Amelia Novi Taqwani Sedang 

3 1.13.3.10.4 Dinda Ayu Siti Hardianti Sedang 

4 1.13.3.10.5 Dinda Febrianti Sedang 

5 1.13.3.10.6 Dini Ayu Sasmita Tinggi 

6 1.13.3.10.7 Dini Ika Kurnia Sedang 

7 1.13.3.10.8 Febriana Indah Permatasari Sedang 

8 1.13.3.20.3 Linda Andini Putri Sedang 

9 1.13.3.20.4 Maudi Kiki Fatmawati Rendah 

10 1.13.3.20.5 Maura Andini Putri Rendah 

11 1.13.3.20.6 Nabila Oktavia A. Tinggii 

12 1.13.3.20.7 Nadia Anggraini Rendah 

13 1.13.3.20.8 Nova Fitriani Tinggi 

14 1.13.3.20.2 Putri Maulita Sari Sedang 

15 1.13.3.30.3 Rendan Nadia Afara Sedang 

16 1.13.3.30.4 Shela Dyah Ayu Puspitasari Sedang 

17 1.13.3.30.5 Syafira Almanda Sedan 

18 1.13.3.30.6 Wisma Trinew Sheyla Fatma Tinggi 

  

Berdasarkan tabel 1 dapat 

diketahui bahwa kemampuan siswa 

heterogen. Kemapuan heterogen 

siswa membuat pembeljaran dapat 

dilaksankan dengan kegiatan yang 

sudah tetapkan. 

Adapun gambaran hasil 

obesrvasi aktifitas guru dan aktifitas 

siswa  sebagai berikut:dapat 

digambarkan  pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Observasi Kegiatan Guru Oleh Observer 

No. Indikator 
Pertemuan  

1 2 

Pendahuluan atau Review 

1 Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan salam. 4 4 

2 Guru mengecek kehadiran siswa. 3 4 

3 Guru menggali pengetahuan prasyarat dengan meninjau ulang 

pelajaran lalu. 
2 3 

4 Guru memberi motivasi siswa. 2 3 

Pengembangan 

5 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 3 4 

6 Guru menyampaikan ide baru dan perluasan konsep beserta 

contoh konkret tentang materi  Barisan dan Deret Aritmatika. 
3 3 

7 Guru memberikan tes pendahuluan kepada siswa untuk 3 4 
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No. Indikator 
Pertemuan  

1 2 

dikerjakan secara individu. 

8 Guru membagi siswa menjadi kelompok diskusi sebanyak 3 – 

4 orang. 
4 3 

9 Guru memberikan latihan soal terkait materi  Barisan dan 

Deret Aritmatika. 
3 4 

10 Guru memberikan kesempatan siswa untuk mengerjakan soal 

secara berkelompok serta memberikan kesempatan untuk 

bertanya bagi yang belum mengerti dan mengamati kerjasama 

kelompok. 

3 4 

11 Guru memberikan latihan soal kepada siswa dan dikerjakan 

secara individu. 
3 4 

12 Guru bersama siswa menarik kesimpulan mengenai materi  

Barisan dan Deret Aritmatika. 
3 4 

13 Guru mengecek kemampuan siswa dengan memberikan tes 

keterampilan pada akhir pertemuan. 
3 4 

Penutup 

14 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan memberikan 

salam. 
4 4 

Jumlah skor penelitian 43 53 

Jumlah skor maksimal 56 56 

Prosentase nilai rata-rata 76,7% 94,6% 

Kriteria taraf keberhasilan 
Baik 

Sangat 

Baik 

 

Hasil observasi kegiatan 

siswa selama pembelajaran 

berlangsung dapat dilihat pada tabel 

3 berikut: 

 
Tabel 3. Hasil Observasi Kegiatan Siswa 

No. Indikator 
Pertemuan 

1 2 

Pendahuluan atau Review 

1 Siswa menjawab salam. 4 4 

2 Siswa memberitahukan kehadirannya pada guru. 3 3 

3 Siswa mengingat kembali pelajaran lalu yang berkaitan 

dengan materi yang diajarkan. 
2 4 

4 Siswa mendengarkan dan memperhatikan. 3 3 

Pengembangan 

5 Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan 

guru. 
3 3 

6 Siswa mendengarkan dan memperhatikan serta 

mencatat hal-hal yang penting dari penjelasan guru. 
3 3 

7 Siswa mengerjakan tes pendahuluan yang diberikan 

guru. 
3 3 

8 Siswa duduk dalam  kelompok yang sudah ditentukan 

oleh guru. 
3 4 

9 Siswa mengamati permasalahan yang telah diberikan 

guru dan mengerjakan secara berkelompok. 
2 3 

10 Siswa mengerjakan soal secara berkelompok serta 3 3 
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No. Indikator 
Pertemuan 

1 2 

bertanya kepada guru apa yang belum dimengerti. 

11 Siswa mengerjakan soal secara individu. 3 3 

12 Siswa bersama guru menarik kesimpulan mengenai 

materi barisan dan deret aritmatika. 
4 4 

13 Siswa mengerjakan tes keterampilan pada akhir 

pertemuan. 
3 3 

Penutup 

14 Siswa menjawab salam guru. 4 4 

Jumlah skor penelitian 43 47 

Jumlah skor maksimal 56 56 

Prosentase nilai rata-rata 76,7% 83,9% 

Kriteria taraf keberhasilan Baik Baik 
 

Hasil keseluruhan observasi 

yang  telah  dilakukan   dapat   dilihat  

selengkapnya pada tabel 4 berikut: 

 
 

Tabel 4. Hasil Observasi Penelitian 

Keterangan 
Skor rata-

rata 
Skor maksimal 

Prosentase 

rata-rata 

Kriteria taraf 

keberhasilan 

Kegiatan guru 48 56 85,7% Sangat Baik  

Kegiatan siswa 45 56 80,4% Baik  

 

Dari tabel diatas 

menunjukkan bahwa dari hasil 

observasi kegiatan guru 

mendapatkan skor rata-rata 48 dari 

skor maksimal 56, sehingga dapat 

diketahui prosentase rata-rata 

observasi kegiatan guru sebesar 85,7 

% dengan kategori sangat baik. 

Sedangkan pada hasil observasi 

kegiatan siswa mendapatkan skor 

rata-rata 45 dari skor maksimal 56, 

sehingga dapat diketahui prosentase 

rata-rata observasi kegiatan siswa 

sebesar 80,4 % dengan kategori baik. 

Hasil Penilaian Pengetahuan 

Presentase Penilaian siswa 

pada aspek pengetahuan disajikan 

pada gambar diagram lingkaran 

sebagai berikut: 
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Gambar  1. Presentase Penilaian Pengetahuan Siswa 

Pada gambar 1 menunjukkan 

bahwa siswa kelas X – AKL SMK 

PGRI 4 Blitar yang memiliki 

pengetahuan dengan skala baik pada 

rentang 81 – 90 terdapat 14 orang 

siswa dengan persentase 78% dan 

dengan skala baik pada rentang 91 – 

100 terdapat 4 orang siswa dengan 

persentase 22%. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas 

pengetahuan siswa kelas X – AKL 

SMK PGRI 4 Blitar berada pada 

skala baik dengan persentase 78%. 

Hal ini berarti, siswa dapat 

memahami aspek pengetahuan 

materi yang sedang dipelajari yaitu 

barisan dan deret aritmatika dengan 

baik. Hasil penelitian ini menguatkan 

hasil penelitian Rosa (2017) tentang 

kemampuan keterampilan rata-rata 

siswa yang berada dalam  kategori 

tinggi. 

Hasil Penilaian Pengamatan Sikap 

Presentase Penilaian siswa 

pada aspek pengamatan sikap 

disajikan pada gambar diagram 

lingkaran sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Presentase Penilaian Pengamatan Sikap 

 

Pada gambar 2 menunjukkan 

bahwa siswa kelas X – AKL SMK 

PGRI 4 Blitar yang memiliki sikap 

dengan skala cukup pada rentang 71 

– 80 terdapat  4 orang siswa dengan 

persentase 22%, baik pada rentang 

81 – 90 terdapat 13 orang siswa 

dengan persentase 72% dan dengan 

Baik (81 – 90) 

78% 

Sangat Baik 

(91 – 100) 

22% 

Cukup (71 – 

80) 

22% 

Baik (81 – 90) 

72% 

Sangat Baik 

(91 – 100) 

6% 
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skala sangat baik pada rentang 91 – 

100 terdapat 1 orang siswa dengan 

persentase 6%. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas sikap 

siswa kelas X – AKL SMK PGRI 4 

Blitar berada pada skala baik dengan 

persentase 72%. Hal ini berarti, 

siswa dapat memahami aspek sikap 

materi yang sedang dipelajari yaitu 

barisan dan deret aritmatika dengan 

baik. Hasil penelitian ini menguatkan 

hasil penelitian Rosa (2017) tentang 

kemampuan keterampilan rata-rata 

siswa yang berada dalam  kategori 

tinggi. 

Hasil Penilaian Keterampilan 

Presentase Penilaian siswa 

pada aspek keterampilan disajikan 

pada gambar diagram lingkaran 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3. Presentase Penilaian Keterampilan 

 

Pada gambar 3 menunjukkan 

bahwa siswa kelas X – AKL SMK 

PGRI 4 Blitar yang memiliki 

keterampilan dengan skala cukup 

pada rentang 71 – 80 terdapat  4 

orang siswa dengan persentase 23%, 

baik pada rentang 81 – 90 terdapat 

11 orang siswa dengan persentase 

65% dan dengan skala sangat baik 

pada rentang 91 – 100 terdapat 2 

orang siswa dengan persentase 12%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas keterampilan siswa kelas 

X – AKL SMK PGRI 4 Blitar berada 

pada skala baik dengan persentase 

65%. Hal ini berarti, siswa dapat 

memahami aspek keterampilan 

materi yang sedang dipelajari yaitu 

barisan dan deret aritmatika dengan 

baik. Hasil penelitian ini menguatkan 

hasil penelitian Rosa (2017) tentang 

kemampuan keterampilan rata-rata 

siswa yang berada dalam  kategori 

tinggi. 

Hasil Belajar  

Presentase Penilaian siswa 

pada hasil belajar disajikan pada 

gambar diagram lingkaran sebagai 

berikut:

 

Cukup (71 – 

80) 

23% 

Baik (81 – 90) 

65% 

Sangat Baik 

(91 – 100) 

12% 
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Gambar 4. Presentase Penilaian Hasil Belajar 

 

Pada gambar 4 menunjukkan 

bahwa siswa kelas X – AKL SMK 

PGRI 4 Blitar yang memiliki hasil 

belajar dengan skala cukup pada 

rentang 71 – 80 terdapat  3 orang 

siswa dengan persentase 17%, baik 

pada rentang 81 – 90 terdapat 14 

orang siswa dengan persentase 78% 

dan dengan skala sangat baik pada 

rentang 91 – 100 terdapat 1 orang 

siswa dengan persentase 5%. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

hasil belajar siswa kelas X – AKL 

SMK PGRI 4 Blitar berada pada 

skala baik dengan persentase 78%. 

Hal ini berarti, siswa dapat 

memahami hasil belajar materi yang 

sedang dipelajari yaitu barisan dan 

deret aritmatika dengan baik. Hasil 

penelitian ini menguatkan hasil 

penelitian Rosa (2015) tentang 

kemampuan keterampilan rata-rata 

siswa yang berada dalam  kategori 

tinggi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa  penilaian 

hasil belajar terdapat 17 % kategori 

baik,  78%  kategori sangat baik  dan  

5%. J Sedangkan  hasil tentang 

kemampuan keterampilan rata-rata 

siswa yang berada dalam kategori 

tinggi. Dan sikap yang diperoleh 

dalam kategori baik. 

Sedangkan saran untuk 

penelitian selanjutnya untuk 

melakukan penelitian dengan materi 

yang berbeda drngan strategi yang 

sama atau strategi yang berbeda 

dengan materi yang sama. 
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